pemasaran terdiri dari dua elemen, Yakni nomor satu, seleksi dan analisis
pemasaran. Dua, buat dan pertahankan strategi pemasaran Anda dengan
tepat Produk, Harga, Distribusi dan Promosi.

Sedangkan Minat beli adalah bagian dari komponen perilaku

konsumen dalam sikap mengkomsumsi, kecenderungan responden untuk

bertindak sebelum ke utug‘n Ne&ub]enar-benar dilaksanakan. Minat
beli sebage':a&:f&ezngan konsume @nen}beli suatu merek atau
men i

@&tin gan p@belian yang diukur
dengan ti

pwrﬁian.BAB 1l

t1 sec [
N/i'\&awabg@ﬁr}ntang tempat yang diteliti

Metodologi  penelitian yaitu suatu metode studi yang

in
hubunga
itu.

dilaksanakan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan

sempurna terhadap masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat

terhadap masalah. Sebuah penelitian terdapat beberapa jenis peneliatian



yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan,
yakni penelitian yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek

penelitian ini. Langkah awal yang akan ditempuh adalah

mendeskripsikan K%Iakﬁe{i?n saat tempat yang diteliti atau
sebua}‘tgt ;&I' gkungan unik s a@iv' u. Dalam penelitian ini
ert g i 1 an in e@\si selama beberapa

‘4 ngd A
A~ alz pen nggunak ern%n kualitatif.
Z < ata “dan,.informasil yangg@eneliti kan-lebih banyak

D h fat keteran terangan ”"" lasan bul b@tulk angka
be pemahami sus a ial pe Dera interaksi.
* s sosil pe n e
bagali pros / itian'yang r@hasilkan data
§ IS

pa | kdta

\ , @é@' orang-orang

berperi yang

v
PendekatéﬁéﬁelﬁgR OBO\/

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif karena yang dikelola

berupa pertanyaan lisan yang sama sekali tidak berkaitan dengan
statistik maupun studi lapangan.*® Terdapat beberapa perbedaan

pengertian atau definisi tentang metode kualitatif.

4 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 1 Rosdakarya, 2006).
328

4 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA
Press, 2012), 85.



a. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai atau diperoleh
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kuantitatif.

b. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang

menghasilka géa; eaNa upa ucapan atau tulisan dan
&5&;& ang di amati.* O

* pé - Jeneliti i 3 ulis;; pengamatan,

) p ahan yang ada,

ons dengan pembimbing

mendapa&erﬁk,m@@ penelitian yang lengkap,

serta perbaikan hasil konsultasi.*®

a. Menyusun rancangan penelitian

46 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif” dalam Equilibrium No. 9. Vol. 5. Januari-Juni. 2009.

2-3

47 Suharsimi  Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta, rinekan
cipta:2002),85)
“8LLexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016). 127-133



Yaitu mempersiapkan prosedur penelitian yang akan
dilakukan. Dalam menyusun rancangan penelitian, kami sebagai
peneliti akan mempersiapkan sebagai berikut:

1) Judul Penelitian.

2) Analisis Penelitian.

3) Rum%pﬁ

4) '\_ enelitian

%et

R
‘Z\.,m. eng
) =
*
O X
v‘y

/ dengan harus meng pa y rwenang dalam

\

7

Fakultas Agama

rol olim, peneliti
Me?b*Sinar Jaya

g\@n i) § Dalam elitian.i k yang berwenang

membdén P UBWXmlhk usaha Toko Mebel
Sinar Jaya Paiton.

Dengan demikian maka peneliti telah mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian di tempat tersebut dan bisa mengamati
lapangan secara langsung serta bisa menanyakan data yang di
perlukan.

d. Menjejaki dan menilai lapangan



Pada tahapan ini, peneliti belum sampai pada tahapan
pengumpulan data. Namun, baru sampai pada orientasi lapangan.
Meskipun demikian peneliti telah menilai keadaan hal-hal
tertentuyang telah ditemukan dilapangan.*® Penjejakan dan

penilaian lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti
sudah membac tegih Nﬁl dari kepustakaan atau mengetahui
dari &fg‘.alhtentang sitan ?ijdi Toko Mebel Sinar
Paite el S beng@énar peka terhadap

aksuﬁ);jari penjajakan

rli gan sosial,

enjajaki lapangan

sikmntal, serta

any apkan,perlengkapan fisik,

/ n yang diperlukan.

: gKapan
U%@&L}apa yang diperoleh dari

Seperti kerta
informan.
f. Memahami etika dalam penelitian
Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah orang sebagai
alat atau sebagai instrumen yang mengumpulkan data, jadi peneliti

harus menjaga sikap dalam pelaksanaan penelitian. Persoalan etika

9 1bid, 128.



akan timbul apabila peneliti tidak menghormati, tidak mematuhi,
dan tidak mengindahkan nilai-nilai masyarakat dan pribadi tersebut.
Maka dari itu peneliti harus bisa menjaga marwah nama kampus.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, yaitu dengan
pembatasan latar gneN;zjnpilan, pengenalan hubungan
%i‘wfigpa gan, dan jumlah al@&

pe tudi
Zégemas pgan @raban hubungan,

il d a menjadi satuan

dan menemukan pola,

ya g i - ;M -
Menemu&a mn@%mel

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis selama

ajari dan memutuskan

pengumpulan data dimaksudkan untuk menentukan pusat perhatian,
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik dan hipotesis awal,

serta memberikan dasar bagi analisis pasca pengumpulan.

50 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif—Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 281-
287.



Setelah memperoleh data dari lapangan maka peneliti mulai
menganalisis Strategi Pemasaran Dalam Menarik Minat Daya Beli
Konsumen di Toko Mebel Sinar Jaya Paiton. Sesuai dengan kajian
pustaka yang telah diuraikan di bab 11.%*

B. Instrumen Penelitian

Dalam penel;tﬁ E‘?njadl instrumen utama dalam
pengump %&f‘d ah peneliti send @ara pihak-pihak yang
be%@mn da 7L nell i agal instrumen guna
"fne,naf kan ¢ nenverifik :

: en Q

. Dan

gal sumber data,

kesi lan dalam

ah instrumen kunci

at | antuda waktu
5 ta.5’*

\ an' sumber. d | ntu pembuatan
embagi me | duabagia

1. Data’ 4/\[ PR OBQ\/\

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang

diperoleh melalui pengamatan atau penilaian sebuah teori.>®* Adapun
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai

dengan fokus penelitian yaitu tentang Strategi Pemasaran Dalam

S1bid.

52 Bisri Nustofa, Metode Menulis Skripsi Dan Tesis, (Yogyakarta: Optimus, 2008). 133

53W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan, (Malang, Winaka
Media, 2003), 7.



Menarik Daya Beli Konsumen di Toko Mebel Sinar Jaya Paiton.
Dengan memfokuskan suatu data penelitian ini diharapka bisa
mempercepat titik temu yang akan diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data diperlukan dalam sebuah penelitian, sumber data

yang diperlukan zg&rspewalljm dikelompokkan menjadi dua,
antara talo\_

ZQ/ ber
: : * nfimer yail a ang dijadikan

Ay / aldm _pe ukeimenganalisa pokok
Z i alw(ni‘ of adalah-data yang
D ) Ilkan oleh iti (atau pe -p@snya) dari
) ¢ erpertamanya il g,

N
\(o efupa : i) Iansung dari
5 n di Toko Mebel

./pe a-mebel, ka ~//
*?\ ayaF

el

Sumber data sekunder yaitu sumber-sumber data yang
menjadi rujukan (penunjang) dan melengkapi dalam melakukan
suatu analisa, data sekunder itu biasanya telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan

demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Perkasa, 1994). 84



perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan suatu daerah
dan sebagainya. *®

Data ini merupakan informasi yang diperlukan untuk
menyusun data-data penelitian baik berupa, konsep, atau teori-teori

yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan permasalahan.

n’%an data meriﬂ[@a@ ang digunakan peneliti
ian. @ penelitian kali ini

|peroleh haruslah

D. Teknik Pengumpul

Telﬁuok\égu

untuk%dapa

P&%I/m

Aands

Lo
o

* : : : plek*an tersusun
\(Qiar is. D angnting adalah

s gt o T .
Z‘ dug ' Lt ;@ aan dengan prilaku

manusia, ‘/g\ﬁl‘la p B@g}ien yang diamati tidak

banyak.>®  Peneliti memlllh melakukan wawancara mendalam, ini

ata digunakan dalam

Q.

bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang komplek, yang sebagian

besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.

% |bid.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016). 215



Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.

Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,

tajam dan sampai engahNdZtingkat makna dari setiap perilaku
yang V&%ﬁg&? ata yang dipe @n

Zn/teknik ini juga akan
m‘%«silk . akura d{éocok dengan fokus
Sy e

skripsika k ang.berkaitan.
N
% p

\\ ahyang di an sebagai
ap sesuatu obyek

asi k terbatas

o ainn Observasi
OBty yase

\(Oer dari s\ ya‘59
Y/Ob : -—N
‘)\Obser ne{ mbil bagian dalam

kepROBON

b. Observasi non partisipan

t

Observasi non partisipan adalah peneliti tidak ikut ambil
bagian dalam kegiatan yang diobservasi dan peneliti hanya

mengamati terhadap kegiatan yang berlangsung.

5 1bid. 216
58 1hit 80
59 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik observasi, Jurnal at-Tagaddaum, Vol 8 Nomor 1, Juli 2016, 24.



Dalam penelitian ini observasi yang akan dilakukan kepada
cara guru mengajar di kelas dan kepada tingkah laku siswa dalam
menerima pelajaran dari guru selama proses belajar mengajar
berlangsung, sehingga dapat menambahkan data terhadap hasil

wawancara.

2. Wawancara S N
I%ﬁée‘wa@}mara adalah(‘/eyﬁ g}gumpulan data yang

eter@n-keterangan lisan

orang yang dapat

ANca alah suatu

bertukan informasi

sumopik atau

@ atakan bahwa wawancara
merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara
dengan sumber informasi dimana pewawancara bertanya langsung

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.®!

80 Cholid Nurkubo dan Abu Achmadi, Motode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 83.
81 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2014). 372



Pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan kepada
responden, merangsang responden untuk menjawabnya, menggali
jawaban melakukan wawancara di Toko Mebel Sinar Jaya Paiton
untuk mengumpulkan hal-hal yang terjadi di lembaga tersebut.

Wawancara juga sebagai dialog yang dilakukan oleh

pewawancara kep dasarawe untuk mendapatkan data yang
dibutuE&g\f[Xn abila peneliti i%f@getahui terhadap hal-

iti bisa @akukan wawancara

i ruktur.

eliti=untuk tehnik

gem terhadap
kar* itu, dalam

Y\
an R@%@w wawancara yang bebas,
dimana peneliti tidak mengikuti pedomen wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan

yang akan ditanyakan.%?

c. Wawancara semi terstruktur

62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), 145.



3.

83 Ibid. 240

Maka peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, agar
mudah dalam menganalisis data dari para narasumber. Wawancara
yang pertama akan dilakukan pemilik Toko Mebel Sinar Jaya
Paiton. Wawancara penelitian yang kedua dilakukan kepada

karyawan di Toko Mebel Sinar Jaya Paiton. Wawancara penelitian

yang ketiga keﬁagnsw Uko Mebel Sinar Jaya Paiton.
Dokun%& Q
s a@nnya dengan jalan

an-catatan yang

kumpulan

g infermasi yang

etm maupun

tulen, agenda,

H)\ ntan ologi serta strategi
dalam m&tpﬂw&} anggota melalui produk

pembiayaan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu
yang dapat berupa teks tertulis, artifact, gambar maupun foto, sejarah
kehidupan (life histories), biografi, karya tulis dan cerita.%® Studi
dokumen merupakan pelengkap dari menggunakan metode observasi

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari




observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung oleh
sejarah kehidupan yang telah berlalu dan didukung pula foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi perlu dicermati
bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Dari
penjelasan di atas, yang akan didokumentasikan dari penelitian ini

adalah foto saat p dan lain-lain yang ditemukan saat
al dengan datagan]

penell an

(

g

an adalah teknik

mbar, yang

tanilapangan, foto

ntu, diperoleh data yang

melanjutkan {e\'g;lyp R @gw
dianggap kredibel. aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh.%®

Adapun langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam

64 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif. 11
% bid. 91



penelitian ini, antara lain:

1. Pengumpulan data. Kegiatan analisis data selama pengumpulan data
dimulai setelah peneliti memahami fenomena-fenomena yang sedanag
diteliti dan setelah itu data terkumpul, dapat di analisis.

2. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, p nggralN(r sformasi data kasar yang muncul
dari ca{ag\Ta&nEr} Data yang KJ@ dari lapangan ditulis dalam

dalam @uk laporan tersebut

Mifokuskan pada
Da;@g direduksi

pengamatan juga

ng mroleh jika
* d *
@ra logis dan

----- masi yang tersusun yang

m n ke ) aca a dipahami tentang
berbagai an @ \n}m peneliti untuk membuat
suatu analisis atau tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu suatu upaya untuk berusaha
mencari kesimpulan dari pemahaman yang diteliti. Dari data penelitian
yang sudah di analisis dapat diambil kesimpulan serta menverifikasi

data tersebut dengan cara menelusuri kembali data-data yang di



peroleh.%
F. Pengecekan dan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
teknik Trianggulasi, Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data

dan sumber data yang Iatgia.N

Trie:‘%%flg— éagai penelig ngs». menggunakan teknik
pen n%ﬂa : : i N
ﬂé%m

in

%Me erdiri p@n 2000 di Paiton dan
didirikan oletBR%@d ri sebenarnya usaha mebel ini

turun temurun dari orang tuanya Bapak Padrianto sendiri, akan

tetapi dikembangkan dan didirikan lagi oleh Bapak Padrianto pada
tahun 2000 yang beralamatkan di JI. Pakuniran Paiton. Dan lokasi

Toko Mebel Sinar Jaya sangat strategis karena dekat dengan

% Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001).192-197
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2017), 125



